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BAB V

PENUTUP

51. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran komite audit,
pertemuan rapat komite audit dan keahlian keuangan komite audit terhadap
pengungkapan informasi intellectual capital. Perusahaan yang dipilih sebagai
sampel penelitian adalah perusahaan sektor-sektor yang tergolong dalam
perusahaan high-IC intensive industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2017-2018 dengan kriteria tertentu sehingga didapati 336 sampel yang
diteliti. Berdasarkan hasil analisis data maka kesimpulan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Ukuran komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan informasi intellectual capital pada perusahaan high-IC
intensive industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 dan
2018.

2. Pertemuan rapat komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan informasi intellectual capital pada perusahaan high-1C
intensive industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 dan
2018.

3. Keahlian keuangan komite audit berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengungkapan informasi intellectual capital pada perusahaan
high-IC intensive industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun

2017 dan 2018.
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5.2. Implikasi

Implikasi dari penelitian ini ada dua yaitu implikasi teoritis dan praktis

sebagai berikut:

1. Teoritis
Penelitian ini dapat menambah referensi bagi penelitian berikutnya yang
akan meneliti tentang pengaruh ukuran komite audit, pertemuan rapat
komite audit, keahlian keuangan komite audit terhadap pengungkapan
informasi intellectual capital.

2. Praktisi
Dari hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini diharapkan
bermanfaat bagi perusahaan, bagi komite audit, manajemen dan bagi
pemegang saham yang nantinya akan berdampak pada kinerja dan nilai

perusahaan di masa depan.

5.3.  Keterbatasan dan Saran

Keterbatasan dalam data penelitian disebabkan oleh lingkup penelitian
hanya dilakukan periode jangka waktu dua tahun saja yaitu tahun 2017 dan 2018
sehingga belum dapat diketahui pola pengungkapan informasi intellectual capital
dalam jangka panjang. Penilaian indikator pengungkapan intellectual capital
menggunakan variabel dummy yaitu memberikan skor 1 jika item diungkapkan
dan 0 apabila tidak diungkapkan menyebabkan interpretasi yang berbeda antara

peneliti satu dengan yang lain.
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Saran bagi peneliti selanjutnya bisa menggunakan sampel dengan sektor
yang berbeda atau memperluas sampel dengan menambah tahun penelitian dalam
jangka waktu yang tidak hanya dua tahun saja agar dapat mengetahui pola
pengungkapan informasi intellectual capital dalam jangka panjang dan disarankan
untuk membandingkan luas pengungkapan informasi intellectual capital antara
perusahaan yang tergolong high-IC intensive industry dengan perusahaan low-1C
intensive industry. Untuk penelitian berikutnya disarankan juga untuk menambah
variabel lain yang dapat meningkatkan pengungkapan informasi intellectual
capital secara langsung. Apabila sampel diubah atau diperluas mungkin hasil

penelitian yang di dapat bisa sama atau berbeda dengan hasil penelitian ini.
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